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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh aktivitas berbelanja berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap kemampuan numerasi siswa, khususnya dalam konteks 
aritmatika sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah Teacher Action Research (TAR) dengan 
partisipan sebanyak 37 siswa SDN 43 Cakranegara. Data dikumpulkan melalui tes asesmen diagnostik 
dan tes numerasi, serta dianalisis menggunakan analisis kualitatif Miles Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan numerasi siswa setelah intervensi 
dilakukan. Sebanyak 67.6% siswa berhasil menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes numerasi, sementara 
32.4% siswa hanya menyelesaikan kurang dari 5 soal tersebut. Implikasi penelitian ini adalah bahwa 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep 
matematika siswa, serta memperbaiki motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tugas-
tugas matematika. Oleh karena itu, disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan metode ini 
sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dalam mengajar matematika di kelas. 

 
Kata Kunci: Aritmatika Sosial, Belanja, LKPD, Sekolah Dasar 
 

DESIGN OF SHOPPING ACTIVITIES ASSISTED BY LKPD TO IMPROVE 
STUDENTS' SOCIAL ARITHMETIC ABILITIES 

 
Abstract: This study aims to explore the impact of shopping activities assisted by Student Worksheet (LKPD) on 
students' numeracy skills, particularly in the context of social arithmetic. The research method employed is Teacher 
Action Research (TAR) with 37 participants from SDN 43 Cakranegara. Data were collected through diagnostic 
assessment tests and numeracy tests, and analyzed using qualitative analysis by Miles Huberman. The results 
indicate a significant improvement in students' numeracy skills after the intervention. Approximately 67.6% of 
students successfully completed all 5 numeracy test questions, while 32.4% of students completed less than 5 
questions. The implications of this study are that shopping activities assisted by LKPD are effective in enhancing 
students' understanding and application of mathematical concepts, as well as improving students' motivation and 
confidence in facing mathematical tasks. Therefore, it is recommended that teachers consider using this method as 
an innovative and relevant teaching strategy in mathematics classrooms. 

 
Keywords: Social Arithmetic, Shopping, LKPD, Elementary School 
 

 

PENDAHULUAN 
Aktivitas berbelanja merupakan bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Selain sebagai sarana memperoleh kebutuhan 
sehari-hari, proses berbelanja juga mencakup 
aspek sosial dan aritmatika yang penting (Haji 
& Abdullah, 2016). Di era digital saat ini, 
berbelanja tidak hanya sebatas transaksi 
komersial, tetapi juga menjadi platform untuk 
meningkatkan kemampuan aritmatika sosial, 

terutama bagi siswa. Aritmatika sosial 
mencakup kemampuan untuk memahami, 
menerapkan, dan menggunakan konsep 
matematika dalam situasi kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam konteks transaksi 
berbelanja. Namun, masih terdapat 
kebutuhan untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan aritmatika sosial siswa melalui 
aktivitas berbelanja (Kadir, 2008). 

Pendidikan matematika telah menjadi 
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fokus yang semakin penting dalam upaya 
memberikan keterampilan yang relevan dan 
aplikatif bagi siswa di berbagai tingkatan 
pendidikan (Maulyda, 2018). Seiring dengan 
perkembangan zaman, terdapat peningkatan 
signifikan dalam penekanan pada penerapan 
matematika dalam konteks kehidupan nyata. 
Para pendidik dan pakar pendidikan 
matematika menyadari bahwa keberhasilan 
siswa tidak hanya tergantung pada 
pemahaman konsep matematika, tetapi juga 
kemampuan mereka dalam menerapkannya 
dalam situasi kehidupan sehari-hari 
(Maulyda, Umar, et al., 2021). Oleh karena itu, 
ada dorongan yang kuat untuk 
mengembangkan metode pembelajaran yang 
tidak hanya mengajarkan konsep matematika, 
tetapi juga memberikan pengalaman praktis 
yang relevan dengan kehidupan nyata 
(Tyaningsih et al., 2020). 

Pendidikan di era digital menambah 
dimensi baru dalam proses pembelajaran 
matematika (Rosyidah et al., 2020). Teknologi 
telah menjadi alat yang sangat penting dalam 
menyediakan lingkungan pembelajaran yang 
interaktif dan menarik bagi siswa. 
Penggunaan teknologi dalam pendidikan 
matematika dapat membantu mengatasi 
tantangan dalam menarik minat siswa dan 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif 
(Sanit et al., 2019; Septian et al., 2019). Salah 
satu pendekatan yang populer adalah 
pendekatan pembelajaran berbasis permainan 
atau aktivitas interaktif. Melalui penggunaan 
permainan dan simulasi, siswa tidak hanya 
belajar konsep matematika, tetapi juga dapat 
menerapkannya dalam konteks yang menarik 
dan relevan dengan kehidupan mereka 
sehari-hari. 

Dalam konteks ini, aktivitas berbelanja 
telah menjadi salah satu metode yang menarik 
untuk mengembangkan keterampilan 
matematika siswa (L. Purwanti, 2013; Paek & 
Kim, 2021). Berbelanja melibatkan berbagai 
konsep matematika, seperti penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, 
persentase, dan estimasi. Dengan melibatkan 
siswa dalam aktivitas berbelanja, guru dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang praktis 
dan bermakna (Rahadi et al., 2016). Selain itu, 
dengan dukungan teknologi, seperti 
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), aktivitas berbelanja dapat dirancang 
dengan lebih terstruktur dan efektif dalam 

mengajarkan konsep matematika. Dengan 
demikian, aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD menjadi salah satu pendekatan yang 
menjanjikan dalam meningkatkan 
kemampuan matematika siswa dengan cara 
yang menarik dan aplikatif. 

Meskipun aktivitas berbelanja 
menawarkan kesempatan yang melimpah 
untuk menerapkan konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, terdapat kekurangan 
dalam pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah. Banyak strategi 
pembelajaran yang digunakan saat ini masih 
belum mampu memanfaatkan sepenuhnya 
potensi pembelajaran yang dapat diperoleh 
dari aktivitas berbelanja. Sebagai contoh, 
seringkali aktivitas berbelanja hanya 
dianggap sebagai kegiatan komersial biasa, 
tanpa diintegrasikan dengan baik ke dalam 
kurikulum matematika yang ada (Ahmad, 
2018; Maulyda, Indraswati, et al., 2021). Hal 
ini menyebabkan kesempatan berharga untuk 
mengajarkan konsep matematika secara 
kontekstual terbuang percuma. 

Selain itu, kurangnya perhatian 
terhadap pengembangan kemampuan 
aritmatika sosial siswa juga menjadi masalah 
yang perlu diperhatikan. Kemampuan 
aritmatika sosial mencakup lebih dari sekadar 
pemahaman konsep matematika dasar; 
melainkan juga kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan dan memahami konsep 
matematika dalam situasi sosial yang relevan. 
Namun, pendekatan pembelajaran yang ada 
masih seringkali terbatas pada pemahaman 
konsep matematika secara teoritis, tanpa 
memperhatikan konteks sosial yang 
melingkupi aktivitas matematika tersebut. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih holistik dan 
berorientasi pada pengembangan 
kemampuan aritmatika sosial siswa, yang 
tidak hanya menekankan pemahaman konsep 
matematika dasar, tetapi juga 
mengintegrasikannya ke dalam situasi 
kehidupan nyata yang relevan secara sosial 
(Hidayati et al., 2020). 

Gap yang muncul dalam konteks ini 
adalah kurangnya pengembangan aktivitas 
berbelanja yang didesain secara khusus untuk 
meningkatkan kemampuan aritmatika sosial 
siswa. Saat ini, kebanyakan aktivitas 
berbelanja lebih fokus pada transaksi 
komersial semata, tanpa memperhatikan 
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aspek pengembangan kemampuan 
matematika siswa secara menyeluruh. Selain 
itu, sedikit penelitian yang mengkaji secara 
khusus penggunaan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dalam aktivitas berbelanja 
untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerapan konsep matematika dalam konteks 
kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang mendalam untuk mengisi 
kesenjangan ini dan mengembangkan metode 
pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan aritmatika sosial 
siswa melalui aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan desain aktivitas 
berbelanja yang berbantuan LKPD yang dapat 
meningkatkan kemampuan aritmatika sosial 
siswa. Penelitian ini akan mengkaji efektivitas 
desain tersebut dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika serta 
kemampuan siswa dalam menerapkan 
konsep tersebut dalam situasi berbelanja 
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menyediakan panduan bagi 
guru untuk mengintegrasikan aktivitas 
berbelanja berbantuan LKPD ke dalam 
kurikulum matematika mereka. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam pengembangan metode pembelajaran 
yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan aritmatika sosial siswa. 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Teacher Action Research (TAR) 
yang dilakukan oleh guru matematika di SDN 
43 Cakranegara. Partisipan dalam penelitian 
ini adalah 37 siswa dari kelas 5 yang terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 19 siswa 
perempuan. Penelitian dilakukan dalam satu 
semester pelajaran dengan empat siklus 
pengamatan dan intervensi. 

Desain penelitian ini mengikuti 
pendekatan TAR yang melibatkan guru 
sebagai peneliti utama yang bertanggung 
jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi tindakan (McIntyre, 2003). Penelitian 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 
dan peserta, dengan tujuan untuk 
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas. 
Desain TAR ini memberikan kesempatan bagi 

guru untuk merefleksikan praktik pengajaran 
mereka, melakukan perubahan berdasarkan 
temuan penelitian, dan meningkatkan 
pemahaman mereka tentang proses 
pembelajaran. 

 
Prosedur Penelitian 
Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, guru sebagai peneliti 
mengidentifikasi masalah atau tantangan 
yang dihadapi dalam pembelajaran 
aritmatika sosial siswa. Misalnya, guru 
mungkin menyadari bahwa siswa kesulitan 
dalam mengaplikasikan konsep matematika 
dalam situasi berbelanja sehari-hari, atau 
bahwa mereka kurang memiliki pemahaman 
tentang pentingnya matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Identifikasi masalah 
ini dapat melalui observasi langsung di kelas, 
analisis hasil tes, atau diskusi dengan siswa. 
Perencanaan Tindakan 

Setelah masalah teridentifikasi, guru 
dan peneliti eksternal bekerja sama untuk 
merencanakan tindakan yang akan dilakukan 
dalam siklus berikutnya. Ini mencakup 
perencanaan aktivitas berbelanja berbantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
pemilihan materi yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, serta pengaturan waktu dan 
sumber daya yang dibutuhkan. Perencanaan 
juga melibatkan penentuan tujuan 
pembelajaran yang jelas dan indikator 
keberhasilan yang dapat diukur. 
Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, guru melaksanakan 
tindakan yang telah direncanakan, yaitu 
menjalankan aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD di dalam kelas. Guru memandu siswa 
melalui aktivitas tersebut, memberikan 
arahan yang diperlukan, dan memastikan 
bahwa semua siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Sementara itu, peneliti 
eksternal mungkin bertindak sebagai 
pengamat yang memantau jalannya aktivitas 
dan merekam observasi yang relevan. 
Observasi dan Refleksi 

Setelah pelaksanaan tindakan, guru dan 
peneliti eksternal melakukan observasi 
terhadap respons siswa terhadap aktivitas 
berbelanja berbantuan LKPD. Observasi ini 
melibatkan pengamatan langsung terhadap 
interaksi siswa, tanggapan mereka terhadap 
materi pembelajaran, serta kesulitan atau 
tantangan yang mereka hadapi. Setelah itu, 
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mereka merefleksikan hasil observasi 
tersebut, mengidentifikasi keberhasilan dan 
hambatan dalam pelaksanaan tindakan, serta 
membahas langkah-langkah perbaikan yang 
mungkin diperlukan untuk siklus berikutnya. 
Perencanaan Tindakan Berikutnya 

Berdasarkan hasil refleksi, guru dan 
peneliti eksternal merencanakan tindakan 
untuk siklus berikutnya. Ini mungkin 
melibatkan penyesuaian aktivitas berbelanja 
berbantuan LKPD, penggunaan strategi 
pembelajaran yang berbeda, atau 
penyesuaian metode pengajaran untuk 
memenuhi kebutuhan siswa secara lebih 
efektif. Perencanaan tindakan berikutnya 
didasarkan pada analisis hasil observasi dan 
refleksi yang dilakukan sebelumnya, serta 
bertujuan untuk terus meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil siswa dari siklus ke 
siklus. 

 
Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan menggunakan dua 
jenis tes, yaitu Tes Asesmen Diagnostik dan 
Tes Numerasi. Tes Asesmen Diagnostik 
digunakan untuk mengevaluasi pemahaman 
awal siswa tentang konsep-konsep aritmatika 
sosial sebelum intervensi dilakukan. 
Sedangkan Tes Numerasi digunakan untuk 
mengukur kemampuan numerasi siswa 
setelah intervensi dilakukan. Kedua tes ini 
dirancang untuk mengukur kemajuan siswa 
dalam pemahaman dan penerapan konsep 
matematika yang diajarkan melalui aktivitas 
berbelanja berbantuan LKPD. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dari tes numerasi 
dan observasi diinterpretasikan 
menggunakan analisis data kualitatif dari 
Miles & Huberman (1992). Analisis data 
kualitatif ini melibatkan proses 
pengorganisasian, reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan dari data kualitatif 
yang diperoleh dari observasi dan wawancara 
dengan siswa. Hasil analisis data kualitatif 
digunakan untuk memahami dampak 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD 
terhadap kemampuan aritmatika sosial siswa 
serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi hasil penelitian. 

HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil Tes Asesmen Diagnostik 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan dalam level 
kemampuan numerasi siswa setelah 
dilakukan intervensi menggunakan aktivitas 
berbelanja berbantuan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Sebelum intervensi dilakukan, 
mayoritas siswa berada pada level pemula 
dasar dalam aspek numerasi, dengan skor tes 
asesmen diagnostik (AD) awal rata-rata 
sebesar 5. Setelah menjalani empat siklus 
intervensi, terjadi peningkatan yang nyata 
dalam level kemampuan numerasi siswa. 
Siswa yang awalnya berada pada level 
pemula dasar mengalami peningkatan yang 
cukup besar, dengan skor AD akhir rata-rata 
turun menjadi 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
intervensi yang dilakukan mampu membantu 
siswa yang awalnya memiliki pemahaman 
numerasi yang sangat terbatas untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang konsep-konsep matematika yang 
mendasar. 

 
Gambar 1. Perubahan Level Kemampuan 

Numerasi Siswa SDN 43 Cakranegara 
 

 
Gambar 2. Peningkatan Level Numerasi 

Siswa SDN 43 Cakranegara 
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Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa intervensi berpengaruh 
signifikan terhadap siswa yang awalnya 
berada pada level cakap dan mahir dalam 
aspek numerasi. Siswa yang awalnya berada 
pada level cakap mengalami peningkatan 
sedang dalam skor AD akhir, dengan rata-rata 
skor yang naik dari 11 menjadi 4. Begitu pula 
dengan siswa yang awalnya berada pada level 
mahir, mereka juga mengalami peningkatan 
yang cukup besar, dengan rata-rata skor AD 
akhir yang meningkat dari 21 menjadi 32. 
Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 
dengan aktivitas berbelanja berbantuan LKPD 
tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa yang berada pada level 
pemula dasar, tetapi juga memberikan 
dampak positif bagi siswa yang sudah 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
konsep-konsep numerasi. 

Perubahan yang terjadi dalam level 
kemampuan numerasi siswa juga tercermin 
dalam distribusi frekuensi skor AD awal dan 
AD akhir. Sebelum intervensi dilakukan, 
distribusi frekuensi skor AD awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
berada pada rentang skor yang rendah, 
dengan sedikit siswa yang mencapai skor 
yang lebih tinggi. Namun, setelah intervensi 
dilakukan, terjadi pergeseran distribusi 
frekuensi skor AD akhir ke arah yang lebih 
tinggi, dengan sebagian besar siswa mencapai 
skor yang lebih tinggi daripada sebelumnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 
berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan numerasi siswa secara 
keseluruhan, sehingga lebih banyak siswa 
dapat mencapai level kemampuan yang lebih 
tinggi dalam aspek numerasi. 

Selain itu, analisis data kualitatif juga 
mendukung temuan hasil tes numerasi. 
Observasi terhadap interaksi siswa selama 
pelaksanaan aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD menunjukkan adanya peningkatan 
dalam kemampuan siswa untuk memahami 
dan menerapkan konsep-konsep matematika 
dalam konteks kehidupan nyata. Siswa 
menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan mereka untuk melakukan 
perhitungan, estimasi, dan memecahkan 
masalah matematika yang relevan dengan 
situasi berbelanja. Selain itu, respon siswa 
terhadap aktivitas tersebut juga menunjukkan 
peningkatan minat dan motivasi belajar 

matematika, serta peningkatan rasa percaya 
diri dalam menghadapi tugas-tugas 
matematika yang kompleks. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa intervensi dengan 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD efektif 
dalam meningkatkan kemampuan numerasi 
siswa. Siswa yang awalnya berada pada level 
pemula dasar mengalami peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman mereka tentang 
konsep-konsep matematika dasar, sementara 
siswa yang sudah cakap atau mahir 
mengalami peningkatan dalam pemahaman 
dan penerapan konsep-konsep matematika 
yang lebih kompleks. Dengan demikian, 
intervensi ini memberikan bukti yang kuat 
tentang efektivitas metode pembelajaran yang 
inovatif dan kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa. 

 
Hasil Tes Numerasi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perubahan yang signifikan dalam level 
kemampuan numerasi siswa berdasarkan 
hasil tes numerasi yang dilakukan. Dari total 
37 siswa yang menjadi partisipan dalam 
penelitian, sebanyak 25 siswa berhasil 
menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes 
numerasi yang diberikan. Sementara itu, 
sisanya, yakni 12 siswa, hanya berhasil 
menyelesaikan kurang dari 5 soal tes 
numerasi tersebut. Dengan demikian, untuk 
mengevaluasi kemampuan numerasi siswa, 
akan dilakukan analisis berdasarkan 
persentase siswa yang berhasil menyelesaikan 
5 soal tes numerasi dan siswa yang hanya 
menyelesaikan kurang dari 5 soal tersebut. 

Dari hasil tes numerasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sekitar 67.6% dari total 
siswa yang menjadi partisipan penelitian 
berhasil menyelesaikan keseluruhan 5 soal 
yang diberikan. Sementara itu, sekitar 32.4% 
siswa hanya berhasil menyelesaikan kurang 
dari 5 soal yang ada. Analisis persentase ini 
memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang seberapa efektif intervensi dengan 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD dalam 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Selanjutnya, analisis lebih lanjut 
dilakukan untuk melihat perubahan dalam 
level kemampuan numerasi siswa sebelum 
dan sesudah intervensi dilakukan. Dari hasil 
tes numerasi, terlihat bahwa sebelum 
intervensi, sebagian besar siswa memiliki 
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kemampuan numerasi yang terbatas, dengan 
hanya sedikit yang mampu menyelesaikan 
keseluruhan 5 soal tes. Namun, setelah 
intervensi dilakukan, terjadi peningkatan 
yang signifikan dalam jumlah siswa yang 
berhasil menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes 
numerasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
intervensi dengan aktivitas berbelanja 
berbantuan LKPD mampu memberikan 
dampak yang positif dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa secara 
keseluruhan. 

Selain itu, hasil tes numerasi juga 
memberikan gambaran tentang tingkat 
kompleksitas soal yang berhasil diselesaikan 
oleh siswa. Dari analisis tersebut, terlihat 
bahwa sebagian besar siswa yang berhasil 
menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes 
numerasi mampu menjawab soal-soal dengan 
tingkat kesulitan yang sedang hingga tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 
dengan aktivitas berbelanja berbantuan LKPD 
tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa secara umum, 
tetapi juga mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal numerasi dengan tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, analisis akan dilakukan 
untuk melihat hubungan antara kemampuan 
numerasi siswa dengan partisipasi dalam 
aktivitas belajar. Dari data yang ada, terlihat 
bahwa sebagian besar siswa yang berhasil 
menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes 
numerasi juga aktif berpartisipasi dalam 
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran 
yang dilakukan. Sementara itu, sebagian 
besar siswa yang hanya berhasil 
menyelesaikan kurang dari 5 soal tes 
numerasi cenderung kurang aktif dalam 
partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan adanya korelasi antara 
tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas 
belajar dan kemampuan numerasi yang 
mereka miliki. 

 
Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, akan 
dibandingkan hasil penelitian yang relevan 
dengan hasil penelitian tentang pengaruh 
aktivitas berbelanja berbantuan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) terhadap kemampuan 
numerasi siswa. Berbagai penelitian telah 
dilakukan untuk mengeksplorasi metode 

pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan matematika 
siswa, khususnya dalam konteks aritmatika 
sosial. Salah satu teori yang relevan adalah 
konsep pembelajaran berbasis konteks dan 
pengalaman nyata. 

Penelitian oleh de Walle et al. (2016) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran 
matematika yang berbasis konteks dan 
pengalaman nyata dapat meningkatkan 
pemahaman dan penerapan konsep 
matematika siswa. Dalam konteks ini, 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD dapat 
dianggap sebagai metode pembelajaran yang 
sesuai dengan pendekatan tersebut. Aktivitas 
berbelanja memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa dalam menggunakan konsep 
matematika dalam situasi kehidupan sehari-
hari, seperti menghitung harga barang, 
menghitung kembalian, dan membuat 
estimasi. Hal ini sesuai dengan pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pentingnya 
membangun keterampilan matematika 
melalui pengalaman kontekstual yang 
relevan. 

Selain itu, penelitian oleh Riley (2015) 
menyoroti pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk terlibat dalam aktivitas matematika 
yang bermakna dan kontekstual. Mereka 
menekankan bahwa pembelajaran 
matematika yang efektif harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membangun 
pemahaman mereka sendiri melalui 
eksplorasi dan diskusi yang aktif. Dalam 
konteks ini, aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD memungkinkan siswa untuk terlibat 
dalam situasi berbelanja yang bermakna dan 
relevan dengan kehidupan mereka sehari-
hari. Melalui aktivitas ini, siswa dapat 
mengaplikasikan konsep matematika dalam 
konteks yang nyata dan merasakan 
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, penelitian oleh Cragg & 
Gilmore (2014); & Klosterman (2017) 
menyoroti pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk mengembangkan pemahaman konsep 
matematika secara progresif dan terstruktur. 
Anghileri menekankan bahwa pembelajaran 
matematika yang efektif harus 
memperhatikan perkembangan kognitif siswa 
dan memberikan tantangan yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman mereka. Dalam 
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konteks ini, aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD dapat disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman dan kemampuan siswa. Guru 
dapat merancang aktivitas tersebut dengan 
berbagai tingkat kesulitan, sehingga 
memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pemahaman mereka secara 
progresif dan terstruktur. 

Selain itu, penelitian oleh Muir et al. 
(2019) menyoroti pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
siswa dalam memecahkan masalah 
matematika yang kompleks. Carpenter et al. 
menekankan bahwa pembelajaran 
matematika yang efektif harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
secara kolaboratif dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang nyata. Dalam 
konteks ini, aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mengajak siswa bekerja sama dalam 
memecahkan masalah matematika yang 
terkait dengan situasi berbelanja. Melalui 
kolaborasi dengan teman sekelas, siswa dapat 
saling mendukung dan berbagi pemahaman, 
sehingga memperdalam pemahaman mereka 
tentang konsep matematika. 

Selanjutnya, penelitian oleh Lo & Hew 
(2020) menyoroti pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk mengembangkan pemahaman mereka 
tentang konsep matematika melalui refleksi 
dan diskusi. Lo & Hew menekankan bahwa 
pembelajaran matematika yang efektif harus 
mendorong siswa untuk secara aktif 
merenungkan dan membahas pemahaman 
mereka tentang konsep matematika. Dalam 
konteks ini, aktivitas berbelanja berbantuan 
LKPD dapat dijadikan sebagai kesempatan 
bagi siswa untuk merenungkan dan 
berdiskusi tentang pemahaman mereka 
tentang konsep matematika yang muncul 
dalam situasi berbelanja. Melalui refleksi dan 
diskusi ini, siswa dapat memperdalam 
pemahaman mereka tentang konsep 
matematika dan mengidentifikasi area-area 
yang masih memerlukan perbaikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang menyoroti pentingnya 
pendekatan pembelajaran yang berbasis 
konteks dan pengalaman nyata, 
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 
aktivitas matematika yang bermakna dan 

kontekstual, mengembangkan pemahaman 
konsep matematika secara progresif dan 
terstruktur, melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika yang 
kompleks, serta merangsang refleksi dan 
diskusi tentang pemahaman mereka tentang 
konsep matematika. Oleh karena itu, aktivitas 
berbelanja berbantuan LKPD dapat dijadikan 
sebagai metode pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan numerasi 
siswa. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan bahwa aktivitas 
berbelanja berbantuan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa, khususnya 
dalam konteks aritmatika sosial. Dengan 
melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang 
berbasis konteks kehidupan nyata, intervensi 
ini memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap pemahaman dan 
penerapan konsep matematika siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
intervensi dengan aktivitas berbelanja 
berbantuan LKPD mampu meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa secara 
keseluruhan. Dari data tes numerasi, terlihat 
bahwa sebagian besar siswa berhasil 
menyelesaikan keseluruhan 5 soal tes 
numerasi setelah intervensi dilakukan. Selain 
itu, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
distribusi frekuensi skor tes numerasi, 
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa 
mampu mencapai level kemampuan yang 
lebih tinggi setelah intervensi. Pembahasan 
teori dan hasil penelitian terdahulu juga 
mendukung temuan ini. Pendekatan 
pembelajaran berbasis konteks dan 
pengalaman nyata, pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk terlibat dalam aktivitas matematika 
yang bermakna dan kontekstual, serta 
pentingnya keterlibatan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika yang 
kompleks, semuanya sesuai dengan 
pendekatan yang diimplementasikan dalam 
intervensi ini. 

Selain itu, analisis data kualitatif juga 
menunjukkan adanya peningkatan dalam 
minat dan motivasi belajar siswa, serta 
peningkatan rasa percaya diri dalam 
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menghadapi tugas-tugas matematika yang 
kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD tidak 
hanya efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika, tetapi juga 
memberikan dampak positif terhadap aspek-
aspek psikologis siswa terkait dengan 
pembelajaran matematika. 

Sebagai kesimpulan, intervensi dengan 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD adalah 
metode pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 
khususnya dalam konteks aritmatika sosial. 
Metode ini memberikan pengalaman belajar 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, memungkinkan mereka untuk 
memahami dan mengaplikasikan konsep 
matematika dalam situasi yang nyata. Oleh 
karena itu, disarankan agar guru dan 
pendidik mempertimbangkan penggunaan 
aktivitas berbelanja berbantuan LKPD sebagai 
salah satu strategi pembelajaran yang inovatif 
dan kontekstual dalam mengajar matematika 
di kelas. 
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